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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kinerja lalu lintas saat kondisi eksisting pada Simpang Empat
Jalan By Pass Pisang menggunakan metode PKJI 2023 dan mencari solusi untuk peningkatan kinerja lalu lintas
simpang agar tidak mengalami kemacetan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis pada simpang dengan
ukuran lebar pendekat rata-rata pada jalan minor 1,75 meter, pada jalan mayor 4 meter, kapasitas simpang
yaitu 2823,94, derajat kejenuhan 1,32>0,85, dan tundaan simpang 229,50 detik/kend, maka untuk tingkat
pelayanan pada simpang tersebut terdapat pada point F. Solusi untuk Simpang Empat By Pass Pisang Kota
Padang yaitu pelebaran jalan dengan penambahan traffic light, dan pembangunan fly over.

Kata kunci : Lalu Lintas, Kinerja, Simpang.

PENDAHULUAN

Direktorat Jenderal Bina Marga (2023),
menjelaskan bahwa persimpangan adalah tempat di
mana dua atau lebih jalan bertemu, yang dapat berupa
simpang tidak bersinyal, simpang APILL, bundaran,
simpang tidak sebidang, dan simpang sebidang.
Setiap bagian persimpangan mengalami pergerakan
lalu lintas yang terjadi secara bersamaan dengan
pergerakan lalu lintas lainnya. Dengan demikian,
persimpangan memainkan peran yang sangat krusial
dalam menentukan kapasitas dan durasi perjalanan di
dalam suatu jaringan jalan.

Kota Padang merupakan ibu kota provinsi
Sumatera Barat, yang sebagian besar penduduk Kota
Padang menggunakan berbagai moda transportasi
untuk mendukung mobilisitas dalam aktivitas sehari-
hari (Syafri Wardi, 2021). Pada penelitian ini penulis
memilih Simpang Empat Jalan By Pass Pisang, Kec.
Pauh, Kota Padang, dikarenakan pada simpang
tersebut sering terjadi kemacetan dan antrian
kendaraan yang panjang pada saat jam - jam tertentu
yaitu pada jam 07:00-09:00 dan pada jam 17:00-19:00,
dikarenakan tidak adanya pengatur lalu lintas jalan
pada simpang empat jalan By Pass Pisang tersebut
sehingga mengakibatkan terjadinya kemacetan pada
simpang tersebut.

Simpang empat jalan By Pass Pisang tersebut
merupakan simpang pertemuan antara jalan nasional
dengan jalan kota. Jalan nasional yang ramai dan padat
dilalui oleh kendaraan ringan, kendaraan sedang,
maupun kendaraan berat dengan kecepatan rata-rata
kendaraan sedang, sedangkan pada jalan kota ramai
dilalui oleh kendaraan ringan dan kendaraan sedang
dengan kecepatan rata-rata kendaraan rendah. Dalam
mengoptimalkan dan untuk mengantisipasi terjadinya
banyak konflik, simpang tersebut diperlukan
pengelolaan lalu lintas yang memberikan panduan jelas
dan menghilangkan  kebingungan bagi para
pengendara.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan metode observasi, dimana
pengumpulan data metode observasi didapat dari
survei langsung ke lapangan tempat lokasi penelitian.
Metode perhitungan yang digunakan pada penelitian
ini berpedoman pada Pedoman Kapasitas Jalan
Indonesia (PKJI, 2023).

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan
dalam metode penelitian observasi ini, maka dilakukan
survei lapangan secara langsung dengan pengumpulan
data primer dan data sekunder. Berikut cara-cara


mailto:sayidahhilminajla11@gmail.com%202
mailto:wardi_ubh@yahoo.com

pengumpulan data yang penulis lakukan berdasarkan
tujuan penelitian :

Data yang dibutuhkan pada penelitian tujuan satu

sebagai berikut :

1) Data Primer

Data  primer merupakan data yang
diperoleh dari survei lapangan secara langsung
yang meliputi:

a) Data volume lalu lintas.
b) Data geometrik simpang.

2) Data Sekunder

Data sekunder merupakan suatu data yang
tidak didapatkan secara langsung dan data- ini
dapat diperoleh bersumber dari teori-teori yang
dibaca dari literatur atau dari instansi lainnya
seperti data ukuran kota dan data jumlah
penduduk serta peta lokasi survei penelitian.

3) Peralatan yang diperlukan pada penelitian sebagai
berikut : roll meter, stopwatch, formulir dan alat
tulis, kamera, dan laptop.

4) Waktu Survei

Waktu pelaksanaan survei dilakukan
selama satu minggu pada jam 07:00 — 09:00 WIB,
11:00 — 12:00 WIB, 17:00 — 19:00 WIB

2.1 Diagram Penelitian

Pengumpulan Data

Tujuan Penelitian

Tujuan |
Menganalisa Kinerja Lalu Tujuan II
Lintas Pada Simpang:
. Mencari Solusi Peningkatan
1. Observasi Kinerja Pada Simpang.
2. Survey atau Pengukuran.

3. Perhitungan.

Analisa
Data

Tujuan I:
Tujuan I1:
1. Volume lalu lintas.

2. Kapasitas simpang. Mendapatkan Solusi Alternatif’

3. Derajat kejenuhan. Untuk Kinerja Simpang.

4. Tundaan.

Gambar 1. Diagram Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 3. Sketsa Simpang

Simpang Empat By Pass Pisang merupakan
suatu simpang tak bersinyal yang meliputi 4 lengan
jalan dari empat arah jalan yang mempertemukan
jalan arah Padang-Bukittinggi (A) lebar jalur 8 meter,
jalan arah Bukittinggi-Padang (B) lebar jalur 8 meter,
jalan arah Parak Karakah (C) lebar jalur 4 meter, jalan
arah Pisang (D) lebar jalur 3 meter.

41 Data Volume Lalu
Berdasarkan PKJI 2023
Data volume lalu lintas dilakukan tanpa
perantara dilapangan dengan cara merekam arus

Lintas  Simpang

lalu lintas pada simpang dengan alat bantu
kamera selama satu minggu dengan tiga periode
waktu. Pertama periode pagi pukul 06.00-09.00
WIB, kedua periode siang pukul 11.00-13.00
WIB, dan ketiga periode sore pukul 15.00-18.00
WIB. Data yang didapatkan akan menunjukkan
satuan kendaraan per jam (kend/jam) sehingga



perlu dilakukan konversi menjadi satuan mobil

penumpang per jam (smp/jam).

Tabel 1. Nilai Ekuivalensi Mobil Penumpang

JENIS EMP

§ Qtot > 1000 Qtot < 1000
KENDARAAN (kend/jam) (kend/jam)

MP 1.0 1.0

KS 1.8 1.3

SM 0.2 0.5

BB 1.4 1.2

TB 2.0 1.6

Perhitungan Volume Lalu Lintas dapat dihitung

menggunakan persamaan sebagai berikut-:
Volume (smp/jam) = Volume (kend/jam) x emp
a. -Jalan Minor

1) Jalan Arah Parak Karakah
a) Mobil Penumpang (MP), emp = 1

Belok kiri =97 x 1 =97  smp/jam.
Lurus =99 x 1 =99  smp/jam.
Belok kanan =112 x 1 =112 smp/jam.

Total MP=Bki+Lrs+Bka= 97+99+112 =308 smp/jam.

b) Kendaraan Sedang (KS), emp =1,3

Belok kiri =6x1,3 =7,8 smp/jam.
Lurus =6x1,3 =7,8 smp/jam.
Belok kanan =5 x1,3 =6,5 smp/jam.

Total KS=Bki+Lrst+Bka=7,8+7,8+6,5=22,1 smp/jam.

c) Sepeda Motor (SM), emp =0,5

Belok kiri =86 x 0,5 =43  smp/jam.
Lurus =97 x0,5 =48,5 smp/jam.
Belok kanan =67 x 0,5 =33,5 smp/jam.
Total SM = Bkit+Lrs+Bka = 43+48,5+33,5 =
smp/jam.

d) Bus Besar (BB), emp=1,2
Belok kiri =0x1,2 =0 smp/jam.
Lurus =0x1,2 =0 smp/jam.
Belok kanan =0 x1,2 =0 smp/jam.
Total BB = Bki + Lrs + Bka = 0 smp/jam.
e) Truk Berat (TB), emp = 1,6
Belok kiri =0x1,6 =0 smp/jam.
Lurus =0x1,6 =0 smp/jam.
Belok kanan =0 % 1,6 =0 smp/jam.
Total TB = Bki + Lrs + Bka = 0 smp/jam.
Total = MP + KS + SM + BB + TB

=308 +22,1 + 125+ 0+ 0=455,1 smp/jam.
2) -Jalan Arah Pisang-
a) -Mobil Penumpang (MP), emp = 1
Belok kiri =111x1 =11  smp/jam.
Lurus =108 x 1 =108 smp/jam.
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Belok kanan =136 x 1 =136 smp/jam.
Total MP = Bki + Lrs + Bka = 355 smp/jam.
b) Kendaraan Sedang (KS), emp = 1,3

Belok kiri =9x1,3 =11,7 smp/jam.
Lurus =9x1,3 =11,7 smp/jam.
Belok kanan =11 x 1,3 =14,3 smp/jam.

Total KS = Bki + Lrs + Bka = 37,7 smp/jam.
€) Sepeda Motor (SM), emp =0,5

Belok kiri =91 x0,5 =45,5 smp/jam.
Lurus =112x0,5 =56 smp/jam.
Belok kanan =130 x 0,5 =65 smp/jam.

Total SM = Bki + Lrs + Bka = 166,5 smp/jam.
d) Bus Besar (BB), emp =1,2

Belok kiri =0x1,2 =0 smp/jam.
Lurus =0x1,2 =0 smp/jam.
Belok kanan =0 x 1,2 =0 smp/jam.

Total BB = Bki + Lrs + Bka = 0 smp/jam.
e) Truk Berat (TB), emp = 1,6

Belok kiri =0x1,6 =0 smp/jam.
Lurus =0x1,6 =0 smp/jam.
Belok kanan =0 % 1,6 =0 smp/jam.

Total TB = Bki + Lrs + Bka = 0 smp/jam.

Total = MP + KS + SM + BB + TB
=355+37,7+166,5+ 0+ 0=559,2 smp/jam.

Total Minor = 455,1 + 559,2 =1014,3 smp/jam.

b. .Jalan Mayor-

1) Jalan Arah Padang-Bukittinggi

a) Mobil Penumpang (MP), emp = 1-

Belok kiri =105x1 =105 smp/jam.
Lurus =375 x1 =375 smp/jam.
Belok kanan =104 x 1 =104 smp/jam.

Total MP = Bki + Lrs + Bka = 584 smp/jam.
b) Kendaraan Sedang (KS), emp =1,3-

Belok kiri =7x1,3 =9,1 smp/jam.
Lurus =131x1,3 =170,3 smp/jam.
Belok kanan =7 x 1,3 =9,1 smp/jam.

Total KS = Bki + Lrs + Bka = 188,5 smp/jam.
c) Bus Besar (BB), emp =1,2

Belok kiri =0x1,2 =0 smp/jam.
Lurus =8x1,2 =9,6 smp/jam.
Belok kanan =0 x 1,2 =0 smp/jam.

Total BB = Bki + Lrs + Bka = 9,6 smp/jam.
d) -Truk Berat (TB), emp=1,6

Belok kiri =0x1,6 =0 smp/jam.
Lurus =188 x 1,6 =300,8 smp/jam.
Belok kanan =0 % 1,6 =0 smp/jam.

Total TB = Bki + Lrs + Bka = 300,8 smp/jam.
e) Sepeda Motor (SM), emp =0,5

Belok kiri =147 x0,5 =173,5 smp/jam.
Lurus =678 x 0,5 =339 smp/jam.
Belok kanan =83 x 0,5 =41,5 smp/jam.



Total SM = Bki + Lrs + Bka = 454 smp/jam.

Total = MP + KS + BB + TB + SM
=584 + 188,5 + 9,6 + 300,8 + 454 = 1536,9
smp/jam.
2) Jalan Arah Bukittinggi-Padang
a) Mobil Penumpang (MP), emp = 1

Belok kiri =106 x 1 =106 smp/jam.
Lurus =422 x 1 =422 smp/jam.
Belok kanan =104 x 1 =104 smp/jam.

Total MP = Bki + Lrs + Bka = 632 smp/jam.
b) Kendaraan Sedang (KS), emp =1,3

Belok kiri =5x%x1,3 =6,5 smp/jam.
Lurus =123 x 1,3 =159,9 smp/jam.
Belok kanan =9 x 1,3 =11,7 smp/jam.

Total KS = Bki + Lrs + Bka = 178,1 smp/jam.
c) Bus Besar (BB), emp=1,2

Belok kiri =0x1,2 =0 smp/jam.
Lurus =8x1,2 =9,6 smp/jam.
Belok kanan =0 x 1,2 =0 smp/jam.

Total BB = Bki + Lrs + Bka=9,6 smp/jam.
d) Truk Berat (TB), emp = 1,6

Belok kiri =0x1,6 =0 smp/jam.
Lurus =164 x 1,6 =262,4 smp/jam.
Belok kanan =0 % 1,6 =0 smp/jam.

Total TB = Bki + Lrs + Bka = 262,4 smp/jam.
e) Sepeda Motor (SM), emp = 0,5
Belok kiri =99 x 0,5 =49,5 smp/jam.
Lurus =774 x0,5 =387 smp/jam.
Belok kanan =121 x 0,5 =60,5 smp/jam.
Total SM = BKki + Lrs + Bka = 497 smp/jam.
Total = MP + KS + BB + TB + SM
=632+ 178,1 + 9,6 + 262,4 + 497 = 1579,1
smp/jam.
Total Mayor = 1536,9 + 1579,1 = 3116 smp/jam.
Total Minor + Mayor = 1014,3 + 3116 = 4130,3
smp/jam.

Didapatkan hasil perhitungan volume lalu lintas pada
jam puncak sore, jam puncak siang, dan jam puncak
pagi sebagai berikut:

Tabel 2. Jumlah VVolume Lalu Lintas Periode Sore

Wk Jumlah volume lalu lintas perjam smp/jam

MINGGU | SABTU | SENIN | SELASA | RABU | KAMIS | JUMAT
15.00-16.00] 31596 3760.7 38248 3884.1 38372 36565 31443
15.15-16.15] 314 37362 3825.2 3878.3 3860.2 36125 33044
15.30-16.30] 30919 g 195 /M6 384 36142 3420.5
1545-1645] 30328 37383 3920.8 3890.9 3873.2 33843 3303.8
16.00-17.00]  2984.1 3713 3628.2 3906.1 3837 3566.6 35176
16.15-17.15] 29383 3690.2 39911 3933 314 35788 M1
16.30-17.30] 28407 31656 39183 3908.9 37581 3565.1 34634
16.45-1745 21377 3554.1 38469 3817.1 3685.8 358157 33512
17.00-18.00] 28485 3786 4104.6 4130.3 4006.7 3807 35738

Jumlah volume lalu lintas Jam Puncak Sore

4200
4150
4100
4050
4000
3950
3900
3850
3800
3750
3700
3650

Gambar 4. Grafik Volume Lalu Lintas Jam Puncak
Periode Sore

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 4 didapatkan jam
puncak pada periode Sore terjadi pada hari selasa jam
17.00-18.00 WIB.

Perhitungan hasil survei volume lalu lintas jam puncak

periode siang sebagai berikut :

Tabel 3. -Volume Lalu Lintas Periode Siang-

Jurlzh volum [alu lintas perjam smp/jam

MNGGU | SABTU | SENIN | SELASA | RABU | KAMIS | JUMAT
LOG-I2000 29341 | 33925 | 176 | 3 3538 | el | 1
13| 29828 | MI0T | LT | w4 | 374 | 3136 | M613
F1230] 30063 | 34423 | 064 | MISL | 3003 3194 13313
LAS-1245) 29857 | 3400 3660 44 M9 | Nge | N9
F1300] 29998 | 35 | RIS | MALS | 34 | 30D [ 03T

Jumlah volume lalu lintas Jam Puncak Siang
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Gambar 5. Grafik Volume Lalu Lintas Jam Puncak
Periode Siang

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 5 didapatkan jam
puncak pada periode siang terjadi pada hari senin jam
12.00-13.00 WIB.

Perhitungan hasil survei volume lalu lintas jam

puncak pagi sebagai berikut:



Tabel 4. Volume Lalu Lintas Periode Pagi

Wakin Jumlah volume lalu lintas perjam smp/jam

MINGGU | SABTU | SENIN | SELASA | RABU | KAMIS | JUMAT
06:00-07:00 | 708.5 10274 | 11824 | 12454 | | 11685 | 11323
06:15-07:15 | 9919 13096 | 13876 | 14727 | | 13374 | 12847
06:30-07:30 | 12982 | 16234 | 16233 | 16809 | | 14934 | 14144
06:45-07:45 | 16109 | 19354 1833 18539 | 16282 | 15805 | 15513

1 1

| 1

2 |

07:00-08:00 | 18209 | 22545 | 2020.1 1963.1 670.8 | 16987
07:15-08:15 | 1987.7 249 20724 | 21862 7483 | 18375
07.30-08:30 | 2113 27102 | 250301 | 23743 880.5 1980
07:45-08:45 | 2208.1 | 28699 | 26893 | 2526.1 2253 20323 | 20891
08.00-09.00 | 2500 IBLT | 31005 | 2919.6 | 25936 | 23182 | 2366

Jumlah Volume Lalu Lintas Jam Puncak Pagi
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Gambar 6. Grafik Volume Lalu Lintas Jam Puncak Periode
Pagi

Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 6 didapatkan jam
puncak pada periode Pagi terjadi pada hari sabtu jam
08.00-09.00 WIB.

Tabel 5. Rekapitulasi Volume Kendaraan Lalu Lintas Pada
Simpang Empat By Pass Pisang Selama Satu Minggu

Hari MINGGU SABTU SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT

Waltu | SMPjam | kendjam | SMPfam | kendjam | SMPfam | kendjam | SMPfam | kenljam | SMPfiam| kereljam| SMPfam| kendjam | SMPfam | kerljam
SOMTO0 | T085 | W03 | 14 | 15 | U4 | 6| M4 | 19 | 1R26 | 16 | RS | 1M | U3 | 1%
SUTI | L9 | LMD | 13006 | 195 | 16 | B0 | w7 | 20 | 134 | AR | 04| M9 | 0MT | 1
S3MT0 | 1982 | 1990 | 16034 | M6 | 1633 | %660 | IGAD9 | BT | M3 | 230 | M4 | B0 | 4 | 0@
f50T40 | 16109 | 240 | 194 | BB | 1A% | 269 | 189 | 20T | 162 | T | 105 | M%) | 613 | MM
OT0R0800 | 1009 | 269 | 2545 | BN | WNL | A | 1631 | W% | L3 | T8 | 16108 | 2% | 167 | L
0050805 | 117 | %61 | 96 | %60 | 24 | e | 20662 | 19 | 19908 | 299 | 1783 | 22 | 15 | o
O3B0 | 213 | 38 | 202 | W | ML | L | 2M3 | W5 | 2025 | 363 | 1005 ) 5 | 180 | I
04085 | 061 | 34 | M99 | A0 | D93 | M5 | AL | %0 | 75| B0 | NR3| X | WL M
(BO900 | 2800 | 363 | 3BLT | 4367 | 3005 | M | 2196 | 4086 | 25936 | %L | 23182 | B | 166 | U
IL0-1200 | 2341 | 405 | 35 | M3 | MO | % | B | L0 | %838 | 406 | NG| 40T | 01| B
L5105 | 208 | 400 | W07 | 4B | ST | 4B | N4 | 4a5 | 3004 | 4R M6 | A4 | 2613 |
U3M230 | 063 | AW | 303 | 4% | R4 | 469 | M1 | 407 | MO0S | M3 | MM | 4% | 23 |
L6046 | 867 | 0B | W0 | &M | R0 | e | M| MEp | Y| T | a6 | 400 | 2El | M6
1OMI300 | 20098 | 4021 | B | 460 | NGO | T3 | MIS | I | M4 | ML | 0L | 4R | 3T | 7
15001600 | 31506 | 428 | JOOT | ABI5 | SAMS | AG6L | 3L | 47 | T2 | 4T | %6 | 41 | W43 | 40
BIGL | 34 | Q0 | T%2 | 46 | 52 | 4% | 3 | 49 | %0602 | 4% | W25 | 416 | B4 | AU
BA630 | 30919 | 481 | T8 | A6 | B | 490 | A6 | 463 | M | T | U2 | 4% | MNS | 4u
5164 | 08 | W68 | B3 | ML | 08 | 407 | %09 | BI3 | D | M6 | M3 | 406 | 8 | 4N
10000700 | 2841 | 67 | W31 | A0 | 82 | S0 | 061 | SMB | 3 | 1| 666 | S | W6 | 40
B0 | 29%3 | 33 | %02 | 48 | LI | M8 | M | S | 34| 4% | %8| 4 | 39 | 4
1630030 | 07 | JM5 | % | 4T | MIB3 | 468 | B9 | 4963 | 1AL | 42 | 6| 404 | M | MM
04045 | 7317 | 80 | ML | AT | 63 | 40 | IL | ABI3 | %M | 4606 | 67| 4% | W12 | 4
1001600 | 285 | B4 | B0 | 460 | A6 | N1 | 403 | 60 | 4067 | M0 ) 0T | 406 | 8 | &8
Toel | 563055 | TRRGL | TOIOL | SAHTS | 7TUTIGA | ONOTG | TO6OS | GGRD | TSGR | 69665 | 601 | B608T | 7R3 | T

0
0
0
0

4.1.1 Analisis Simpang Berdasarkan PKJI 2023

a) Lebar Pendekat dan Tipe Simpang

1) Lebar Pendekat (Lrp)
Bersumber dari kondisi geometrik simpang
maka lebar pendekat (Lrp) dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabel 6. Lebar Pendekat (Lre) Berdasarkan PKJI 2023

Pikn
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Libar Pendelt Jumeh Lajr 0
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2)

3)

b)
1)

2)

3)

4)

5)

Jumlah Lajur

Untuk akumulasi lebar rata-rata pendekatan ke
jalan utama dan jalan kecil menentukan jumlah
jalur. Dua jalur diwakili oleh lebar pendekatan
jalan kecil (LCD) 1,75 m dan lebar pendekatan
jalan utama (LAB) 4 m.

Tipe Simpang

Bersumber dari akumulasi lajur pada jalan
tersebut (Jalan Minor 2 Lajur dan Jalan Mayor 4
Lajur) maka simpang empat By Pass Pisang
memiliki tipe 424.

Kapasitas

Kapasitas Dasar (Co)

Berdasarkan tipe simpang pada lokasi penelitian
yakni tipe simpang 424, maka dapat dilihat pada
PKJI2023 (Hal. 131, Tabel 6-1) simpang dengan
tipe 424 memiliki kapasitas dasar 3400 smp/jam.
Faktor Koreksi Lebar Rata-Rata Pendekat (Frp)
Frp=10.61 1+ 0.0740 Lgp

Frp=0.61 + (0.0740 x 2,875) = 0,823

Faktor Koreksi Tipe Median (Fu)

Pada Simpang Empat By Pass Pisang terdapat
median pada jalan utama (Mayor) dengan
ukuran median 2 meter. Maka dapat dilihat pada
PKJI 2023 (Hal. 133, Tabel 6-3) median di jalan
mayor dengan lebar < 3 m merupakan tipe
median sempit, dan faktor koreksi tipe median
(Fm) = 1,05.

Faktor Koreksi Ukuran Kota (Fuk)

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) pada
tahun 2024 jumlah penduduk Kota Padang
adalah 954.180 jiwa. Berdasarkan jumlah
tersebut, maka Kota Padang termasuk dalam
ukuran kota besar dengan faktor koreksi ukuran
kota (FUK) =1,00.

Faktor Koreksi Hambatan Samping (Fus)

Tipe lingkungan pada simpang Empat By Pass
Pisang termasuk dalam lingkungan komersial
karena berdasarkan aktifitas disekitar simpang.
Aktifitas-aktifitas tersebut meliputi pasar,
pertokoan, dan bengkel. Sedangkan untuk kelas
hambatan samping pada simpang tersebut
termasuk sedang. Maka didapatkanlah Fus =
0,94.



6)

7)

8)

9

Faktor Koreksi Arus Belok Kiri (Fgki)
Fprr= 0,84 + 1,61 Rpki
=0,84 + (1,61 x 0,15)
=1,082

Faktor Koreksi Arus Belok Kanan (Fgka)
Bersumber dari Pedoman Kapasitas Jalan
Indonesia (PKJI 2023, Hal 136) untuk simpang
tak bersinyal empat lengan didapatkan (Fgka) =
1,0.
Faktor Koreksi Rasio Jalan Minor (Frmr)
Frvi = 16,6 X RMI4 — 33,3 X RM13 + 25,3 X RM12 —
8,6 X Rpi + 1,95
=16,6 x 0,235 - 33,3 x 0,235% + 25,3 x 0,235
—8,6%x0,235+ 1,95
=0,945
Kapasitas (C)
Menghitung kapasitas dapat
persamaan berikut ini :
C = Co x Frp X Fm % Fuk X Fus X Fpki X Fpka %
Frmi

= 3400 x 0,823 x 1,05 x 1,00 x 0,940 x 1,082
x 1,00 x 0,945

= 2823,94 smp/jam

menggunakan

Berdasarkan perhitungan yang telah
dilakukan, diperoleh hasil rekapitulasi kapasitas.
Hasil rekapitulasi tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 7. Perhitungan Kapasitas ( C ) Berdasarkan PKJI

Tiim = 1,0503 / (0,3460 — 0,2460 x Dy) — (1 —
DJ)I,S

= 1,0503 / (0,3460 — 0,2460 x 1,32) — (1 —
1,32)'8

=49,93 detik/kend

4) Tundaan Lalu Lintas Jalan Minor (Tiimi)
Trimi = gxe X Te— qma X Tiima / mi
=3724,30 x 225,50— 2849 x 49,93 / 875,3
= 796,96 detik/kend.
5) Tundaan Geometrik Simpang (Tq)
Berdasarkan = Pedoman  Kapasitas  Jalan
Indonesia (PKJI 2023, Hal 140) untuk Dy > 1
didapatkan (Tg) = 4.
6) Tundaan Simpang (T)
T=Tw+Tg
=225,50+4
= 229,50 detik/kend.
7) Peluang Antrian (Pa)
Batas Atas :

Pa= 47,71 x D; — 24,68 x Dy* + 56,47 x D

=47,71 % 1,32 -24,68 x 1,322+ 56,47 x 1,323

= 149,85 %

Batas Bawah :

Pa= 9,02 x D;—20,66 x Dy* + 10,49 x Dy?
=9,02 x 1,32 -20,66 x 1,322+ 10,49 x 1,323
=72,03 %

Bersumber dari derajat kejenuhan
dihitung dan diringkas dalam perhitungan di
atas. Berikut ini adalah tabel rekapitulasi temuan
perhitungan derajat kejenuhan :

Tabel 8. Perhitungan Derajat Kejenuhan Berdasarkan PKJI

2023
Kined b nas
d’;‘“ peniekl “’“:;:ij“ Uamn ko H;:i;‘““ Eﬁ?m'ﬂ Bk b (334 30 K:K;‘P‘T;:
SN LS I Ak : "BKa 3*Rmi'2)-
SMPRam | 7y gpy| B (1) 't EBKD | esmairs | @
LI e I (16 ﬁ: o
(1) : (1)
W0 |08 | s W | 0% e ] 1w 09| mn
c) Prilaku Lalu Lintas
1) Derajat Kejenuhan (Dy)
Dy=q/C
=3724,30/2823,94
=132 - (>0,85)
2) Tundaan Lalu Lintas (Ty.L)

T =1,0504/(0,2742 - 0,2042 x D) — (1 — Dy)*
=1,0504/(0,2742—0,2042 x 1,32) — (1 — 1,32)?
= 225,50 detik/kend.

3) Tundaan Lalu Lintas Jalan Mayor (TLLma)

2023-
Arus o inas Kinerja oo ftas
ol 0T | Derajet | Tundean by | Tundaan by |Tundean laly| Tundean | Tundan .
SMPjan  {fceouhan s simpang | ves el | fesjobn | wometr | simpang | Peoangantion o P]f?ka :
) (g L major | minor | simpang | =T 4T, h, e(;,;)nan
| @ | Um | Uk | T @ ) '
(22) ] (|
N | 1N | !y 99 | %6 | 400 | 1930 14945 F
AsaEmy
B 1sdet
C(5:-25 detik)
5
5| D (25 - 40 detik) g
E (40 - 60 detik) N
A
F (> 60 detik) - s :

0,00 0,70 0,20 0,30 040 0,550 060 0,70 0,80 0,90 1,00 1,32

Daerajat Kejenuhan

Gambar 7. Grafik Tingkat Pelayanan Kondisi Eksisting



KESIMPULAN DAN SARAN

Bersumber dari hasil analisis perhitungan yang
telah dilakukan, diperoleh kesimpulan kinerja simpang
tak bersinyal pada simpang empat By Pass Pisang saat
kondisi eksisting yaitu nilai derajat kejenuhan (D)
pada simpang tak bersinyal sebesar 1,32, yang berarti
nilai derajat kejenuhan besar dari batasan ketetapan
kondisi baik menurut PKJI 2023 yaitu < 0,85. Nilai
tundaan simpang (T) By Pass Pisang sebesar 229,50
det/kend, dengan tingkat pelayanan F yang berarti
dalam kondisi buruk. Nilai peluang antrian (Pa) pada
lokasi simpang saat kondisi eksisting yaitu batas atas
149,85% dan batas bawah 72.03%.

Adapun solusi alternatif perbaikan kinerja pada
simpang yaitu solusi pertama pelebaran jalan minor
dengan penambahan traffic light untuk menghindari
terjadinya persilangan lalu lintas antar pengendara.
Dengan waktu hijau pada fase pertama lengan arah
Bukittingi-Padang 27 detik, fase kedua lengan simpang
arah Padang-Bukittinggi 27 detik, fase ketiga lengan
arah Pisang 25 detik, dan fase ke empat lengan arah
Parak Karakah 25 detik. Didapatkan untuk derajat
kejenuhan dan panjang antrian pada lengan simpang
arah Bukittinggi-Padang yaitu (Dy 0,74 ; Pa 79,67 m),
dari arah Padang-Bukittinggi (D; 0,73 ; Pa 77,67 m),
dari arah Pisang (Dj 0,70 ; Po 68 m), dan dari arah
Parak Karakah (D;0,71 ; Pa 48 m). Solusi kedua yaitu
pembangunan fIy over dengan panjang 540 meter dari
titk pusat simpang 270 meter arah Utara dan 270 meter
arah Selatan, serta terdapat u-turn bagi pengendara
yang ingin berpindah jalur yang berjarak 20 meter
sesudah fly over dan 20 meter sebelum fly over.
Pembangunan fly over pada jalan By Pass Pisang
tersebut dibangun dengan lebar 4 meter dan terdapat
median dengan lebar 1 meter.

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini,
didapatkan saran untuk dijadikan bahan pertimbangan,
dan evaluasi agar Simpang Empat By Pass Pisang Kota
Padang dapat memberikan pelayanan sebaik-baiknya
kepada para pengemudi dan menjadi bahan masukan
bagi Dinas Perhubungan Kota Padang dan Pemerintah
Kota Padang dalam upaya meningkatkan arus lalu
lintas di Simpang Empat By Pass Pisang.
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